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ABSTRACT ARTICLE HISTORY
"Integration of Management V alnes (Ajennangeng) in the Lontara Latoa Tana | Received 11 Jannari 2025
Bone Manuscript: A Management Theory Approach” aims to explore how the Accepted 6 Oktober 2025
management values contained in the Lontara Latoa Tana Bone Manuscript can be | gpywoORDS
integrated into modern management practices. This study uses a qualitative approach | Manajemen, Ajennangeng,
with descriptive analysis to understand the meaning and relevance of Ajennangeng's | Lontara Latoa

values in the current management context. The results of the study show that the
values such as ethics, social responsibility, and collaboration contained in the Iontara
Manuscript can serve as a guideline in more transparent and accountable managerial
decision-marking. In addition, this study also found that the integration of local values
can increase stakeholder trust and strengthen people's cultural identity. Thus, this
study recommends that a multidisciplinary approach that combines aspects of
management, sociology, and anthropology can be adopted to better understand how
management values (Ajennangeng) in the lontara Latoa Tana Bone manuscript can
be integrated in a broader context.

PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian mengenai "Integrasi Nilai-Nilai Manajemen (Ajennangeng) dalam
Naskah Lontara Latoa Tana Bone: Sebuah Pendekatan Teori Manajemen" sangat penting untuk
memahami bagaimana nilai-nilai lokal dapat berkontribusi dalam praktik manajemen yang lebih
relevan dan berkelanjutan. Naskah Lontara LLatoa Tana Bone merupakan salah satu warisan budaya
yang kaya akan kearifan lokal, termasuk nilai-nilai manajemen yang dapat diadaptasi dalam konteks
modern. Dalam era globalisasi, nilai-nilai budaya lokal sering kali terancam oleh pengaruh budaya
asing, yang dapat mengakibatkan hilangnya identitas budaya dan kearifan lokal (Astari, 2024). Oleh
karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam lontara
latoa, yang merupakan naskah tradisional dari Tana Bone, dapat diintegrasikan ke dalam praktik
manajemen modern.

Pertama, nilai-nilai manajemen yang terkandung dalam Lontara Latoa Tana Bone, seperti

nilai-nilai manajemen (Ajennangeng) (Said, 1977), mencerminkan prinsip-prinsip yang telah lama
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dipegang oleh masyarakat Bone dalam mengelola sumber daya dan hubungan sosial. Penelitian
oleh Abdullah et al. (Abdullah et al., 2020) menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi alat
yang efektif dalam resolusi konflik dan pengelolaan sosial, yang sejalan dengan nilai-nilai
manajemen yang berfokus pada harmoni dan kolaborasi. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
tersebut tidak hanya relevan dalam konteks budaya, tetapi juga dalam praktik manajemen yang
lebih luas.

Kedua, integrasi nilai-nilai lokal dalam manajemen dapat meningkatkan efektivitas
organisasi. Menurut penelitian oleh Khofsah (Khofsah, 2023), penerapan budaya lokal dalam
pendidikan dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap warisan budaya, yang juga
dapat diterapkan dalam konteks manajemen. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai lokal,
organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan harmonis, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas.

Ketiga, pentingnya pendidikan karakter dan integrasi budaya lokal dalam kurikulum juga
menjadi sorotan dalam konteks ini. Penelitian oleh Astari (Astari, 2024) menekankan bahwa
pendidikan karakter yang mengintegrasikan budaya lokal dapat membantu generasi muda
memahami dan menghargai nilai-nilai yang ada di masyarakat mereka. Dalam konteks manajemen,
hal ini dapat berkontribusi pada pengembangan sumber daya manusia yang lebih baik, yang
memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai lokal dan bagaimana menerapkannya
dalam praktik sehari-hari.

Alasan mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan karena dengan mengkaji nilai-nilai
manajemen (Ajennangeng) yang terdapat dalam naskah tersebut, penelitian ini dapat memberikan
perspektif baru dalam teori manajemen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa integrasi budaya lokal dalam manajemen dapat meningkatkan efektivitas organisasi
(Mustafa, 2021). Penelitian ini dapat mengisi kekosongan dalam literatur manajemen yang sering
kali didominasi oleh perspektif Barat.

Novelti dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
Pengembangan Teori Manajemen: Dengan mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai
manajemen (Ajennangeng), penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
teori manajemen yang lebih inklusif. Ini akan memperkaya diskusi akademik mengenai bagaimana
nilai-nilai budaya dapat membentuk praktik manajemen di berbagai konteks (Indahyani &

Syamsuddhuha, 2022).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi "Integrasi Nilai-Nilai Manajemen
(Ajennangeng) dalam Naskah Lontara Latoa Tana Bone: Sebuah Pendekatan Teori Manajemen"”
diadaptasi dari pendekatan yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif, terutama yang
berfokus pada analisis teks dan konteks budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
untuk memahami dan menggali nilai-nilai budaya lokal yang terdapat dalam naskah lontara latoa.
Fokus penelitian ini adalah pada naskah asli lontara latoa. Peneliti mengumpulkan dan menganalisis
teks-teks lontara latoa yang relevan dengan penelitian dengan membaca tingkat simbolik dan
semantik dalam naskah-naskah yang tertulis. Setelah mengumpulkan data kemudian menggunakan
analisis konten untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data. Validitas dan
reliabilitas temuan, penelitian ini dapat menerapkan triangulasi data, yaitu menggabungkan data

dari berbagai sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Setelah peneliti mengeksplorasi secara mendalam naskah asli Lontara [atoa Tana Bone dari
Boeginesche Chrestomathie (B. CHr) salinan lontara tulisan tangan (Hansdschrift= HS 120) Arung
Pancana, peneliti menemukan 265 bait dengan jumlah halaman naskah 279 lembar. Setelah diteliti
secara mendalam bait-bait yang terdapat dalam I.afoa Tana Bone kemudian menganalis dengan
pendekatan sejarah dan teks dengan membaca tingkat simbolik dan semantik dalam naskah-naskah

yang tertulis.

Gambar 1: Naskah Asli Lontara Latoa Tana Bone
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Khusus yang berkaitan dengan nilai-nilai manajemen (Ajennangeng) dalam Naskah Lontara
Latoa Tana Bone. Peneliti menemukan ada 9 alinea yang menjelaskan tentang nilai-nilai manajemen

dalam lontara Latoa Tana Bone yakni alinea 134, 143, 212, 217, 229-232 dan 263 sebagai berikut:

Alinea 134

Aksara Lontara 134, aaan AAR A A AA VD ACAN, AZA Ara AR
CVANA VALAQAAAN, AZA AA V2PV A AAA-AAA, AAA-
AP AL AN AN R BAAVY, AR Y An AR A CUSADA, AZA
DN AAMAA AL, RO AAA ARNARNAAA, VL AMA, AAAANAA,
VARAA, RA AAA, VAAZ PAZCAN ANV AL -PAZC AN, P ARIA,
QUAA OAMAMIA, AZA AMMA R AMARRA NA AVA AR
A0 VUCAAKAA AV, NZ-NY VARG VEAACR, ARA AAOANO
D AMARDA A BV AAA R AADA, AN AZA NAAA AVA,
VAAM VAo, DAA A VA NARNRAA 20rAnA, AR
VYA VAN RAR ARNAV AL AMYCAN, RAMMA OZAA
AR O M AN AMYCAL, AAARAVAAA ARAN A ALA A
AACAAA .

Transliterasi 134. la topa adé’na to mabbicarae, nakko éngka agaga melo’ muassuroang, nakko anu
makkullemua i tawa-tawa, tawa-tawaianngi to 1i jénnangémmn, apa’ dua téllni decenna,
nakko i tawa-tawai, senani, napérri-pérriwi, madnanna, natutuii, matéllunna  rita
toni, mallakn-lakue témmallakn-lakue, maéppa’na, de’nana sinau-naue, nakko éngka
riolo pura jamanna aja’nasa muerenngi jamang, pada-pada manéppasi muereng, taro
tossaisa 1 olo’ na jama anu i alena, apa’ nakko purai jamanna, mutawa muisi, grrinni
tu matn’ pérri-pérriwi kasuwianna, apa’ makkédai de’to pale napanngéddai adé’e,
béttuanna de’to napappesani adé’e, ténnataromutoi tapogan’ anu ri aleta.

Artinya 134. Ini pula adeénya to mabbicara, apabila ada barang sesuatu yang engkau
hendak perintahkan untuk dikerjakan, apabila (pekerjaan) itu dapat saja
dibagi-bagi, maka bagi-bagilah kepada bawahanmu, karena apabila pekerjaan
itu dibagi-bagi, ada dua-tiga kebaikannya. Pertama, ia akan cepat selesai;
kedua, dengan hati-hati pekerjaan itu dijalankan; ketiga, diketahui pula siapa
yang bersungguh-sungguh dan siapa yang tidak bersungguh-sungguh;
keempat, tidak saling iri mengiri. Apabila ada yang lebih dahulu selesai
pekerjaannya, janganlah berikan pekerjaan (baru) lagi. Nanti bersamaan lagi
semuanya engkau berikan. Biarkanlah ia mengerjakan pekerjaan pribadinya,
karena begitu selesai tugasnya, begitu engkau beri tugas baru lagi, maka
malaslah ia nanti menyelenggarakan tugasnya, karena akan berkata ia (dalam
hatinya), tidak juga dikehendaki oleh adé, artinya tidak juga (kita) diberi
istirahat oleh a4€’, tidak juga dibiarkannya kita mengerjakan pekerjaan pribadi
kita.

Alinea 143

Aksara Lontara 143, sa mMAAR OAA ANRADACAL, AARDCA NADAARCA ALAA
A, DINCAN, PRI APARAN, AN PAAZ AN AR,
VARARD, VANAAR, Ao VVERAN A RO A AAARA, AZA
AR SVARA AQRAAL ALMACA, AAZAAA AMYCAA OAAR
VORAMA, AMBA AMAIA VA VCAMARAR WEAZAA M ArC AL,
LACAAANR AZA ARR MAL Vo A AZNAN, OAARAA
MLCAN VORNAAN, AR VARARAA PARRN, AZA raAA
VORNAAN AMCARA, ALAMCAR AZA AMA ORA MNAKAR A
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PAALA POAD, AU AR SUVA OAAK SVAnAA R AL A
MAAARA, AZA ALY AGAAKL AAA R AMASA A QRAALAX,
Anrn IR AYCAN RADAA AR UCAMARARA WRAAA A
PARCA, AAAMCAR AOR A L AMAALALA ALACA, AN O ALAA
MAIA MY QRCAL ANA ACAMAA ORNAAR, AZA oA
VR ACAN, AAAMCAR AAMA AA VRAMA, AALA
ACAR, AMMARNAZAARA MNOAAAA AMCAR, AAAA VAAARA
VARCAMANAR AVIRAN R AMACA AAZA ANAA AT,
AARIA AMAZRCA"

Transliterasi 143. la topa sara’na pabbicarae, énrénnge pancénnangénnge ia manéng, kkuacinag taue,
nakko lokkai arunnge, mallopiga, malléggs, aja’ mumabela i seddena arunnge, nakko
éngka melo’ nassuroang arunnge, ikonatu adé'esitinaja massuroanngi, aja’na arunnge
manéng  mueloréng  mméttekiwi  gan'e, kuaettopa nakko éngka gau’ maka 1
akkamparangéng, sitinajai adé’e makkamparangénngi, apa’ malongko’na arunnge,
nakko ia mkkamparangénngi alena, iare ga nakko éngka suro pole ri wanua laing, adé’e
méménna sitinaja mewai mmappau 1i olo, nakko ada téssitinaja léttn ri arunnge i
suroaenngenngi, iko ménnang adé’e bbaliwi, aja’ muelorénngi napaléttu’ ri- arunnge,
iare ga nasuré’ vi deatuianngi arunnge, napusaiwi arunnge adanna suré’e, nigana naewa
sipatanngaréng, nakko de’ko maddéppe, adé’e, iarega na éngka to majjalo’, tojangéng
ngare ga, olokkolo paslangi arega, ia manénnaro murieloréng témmabela 1i arunnge iko
pampawa adé’ énrénng anakarunnge.

Artinya 143. Ini pula syaratnya (bagi) pabicara serta pancénnangéng seluruhnya, seperti
inang tan, apabila raja itu bepergian, apakah dengan perahu atau berjalan kaki.
Janganlah engkau jauh dari raja itu, apabila ada barang sesuatu yang hendak
disuruhkan olehnya, engkaulah adé itu yang sepatutnya menyuruhkan.
Janganlah engkau membiarkan segala sesuatunya dilakukan oleh raja.
Lagipula ada suatu perbuatan yang harus dilarang, sepatutnya adé’ yang
melarangnya karena alangkah aibnya bagi raja, apabila ia melarang sesuatu
(untuk kepentingan) dirinya. Begitu juga kalau datang sur (duta) dari lain
negeri, adé¢ itulah yang sepatutnya menerimanya lebih dahulu. Apakah suro
membawa pesan yang tak selayaknya sampai pada raja, maka engkaulah yang
menjawabnya. Jangan engkau bocorkan soal itu sampai kepada raja. Begitu
juga kalau ada surat yang dikirimkan untuk raja dan raja tidak memahami isi
surat itu, siapakah yang akan diajaknya mempertimbangkan isinya bila
engkau tak ada didekatnya hai adé Begitu juga kalau ada orang yang
mengamuk, ataukah orang gila, ataukah binatang yang dapat merusak.
Untuk itulah semua, maka engkau diharapkan selalu tak jauh dari raja, engkau
(hai) pampawa-adé dan para anakarung.

Alinea 212

Aksara Lontara 212, 0&/AN AAR moa PR AAAAN, AN ma
APOAAA AL AARCA, AMEDNR BAAL VZRBARLA AR ALA A
PAAPNAAD RNAA ROAn, RAMA ArArA AIDMNA SAA
PNAVADAMEAL AAO A NYA ACDIMNA SAAN, AAAMMARA
RANO  AMCRMA VIRRA, ACRMNA ANARNACAL, AAAA
AVOR MACA, AAMAL ACDNA SAMIA AAAMACAA A
AMAAADA A RNAAAA AA ARAMAA OUN, AQAARN AV,
AQAAN CRDAA, AN CVARACAL WRAANA AN AN AN AZA
CAMAL, ACAMAAAAAL, AZA AAA ACALAA own vz
CAPAXCAAAL AR, AAAAZAA AMMZAAZA AR YN M
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RAAXN AMAL, AMMAZ SVAMA Y YV AA AMMARDN AN AANAA
VAOA OA A RAAVRA, AvAL AAR  AaZA NAAD
ARBAMCAN, AMARDAALZA OAND A VU, ADAVCAA AAANAA
VACAN, OAAOAA ARDAOCAA V2D AN AA VARRDNCA, AAS
MU A AR VD ZA VCaARA DR AL AMARNAA YA,
PAPRCRR A AAAR NMNAR, AMA AMIDNR AAARACA,
AV LAD AN AOPNAR  AAAAA  ARRCA, AZA VAN AnAA
PAARK, ARNOVOKANALA AAA MNAA, AMIDINA AAANACAA
VADAAMA AMAOAMAA MALA AMMOAARALAN, AVZAR
AANAA  RQAA AN A  ANARNACAA  A\AZ  AARA A
CrAAMNA A, AZA VARDA A CRCAXN ALARCA™

Transliterasi 212. Sirupa topi adé’na pannguln joa'e, nakko éngka nalaoi arunnge, anreguru joa’
makkajénnangénnge llao ri olona pattiwi béssie, béttuanna ia anregurn joa’ pommacoae
tosa 1i padanna anreguru joa’, ianaritu riaséng anreguru makkajénnangéng, anregurn
lompoe, iana témmassarang arunnge, naia anreguri joa’e laoe ri 0lo na panini’i to naewae
siduppa, nasurogi ttudang, nasurogi nrewé’, to meloe mappolo nacallai nakko teai,
naewatoi, nakko éngka naewa siduppa maka ssolangienngi arunnge, ia kia akkatutuko
aja’ mugan’ bawanngi tane, aja’ka melo’mu mua onrapai tame muasénngi sala ri
panngadérrénnge, ia topa iko panngulu joa’e, onrotokko saisa ri munri, ttinrosivi
waramparanna datue, saisato tinrosiwi makkunraie mallalénnge, aja’ ammang éngka to
maceko maelo nrappai waramparana datue, iarega na éngka paggora’, naia anreguri
lompoe, témmakkullei nasalai awana arunnge, nakko mmonro ri bentenngi arunnge,
temmakkuller nasalai  awana arunnge, nakko mappogan’i arunnge, napasisulle:
anagurunna, —anreguru  lompoe mmonroanngi  awasaona arunnge asitinajannae,
témmakkulle toi risuro anregurn lompoe lokka ttombong i saliwémpanua, nakko
mmonro 1i bentenngi arunnge.

Artinya 212. Masih ada semacam ade’ lagi dati panngulu joa’. Apabila raja itu bepergian,
maka anregurn joa’ makkajénnangénnge (pemimpin pasukan yang tertua),
berjalan didepannya membawa tombak, artinya ialah anre guru joa’ yang tertua
di antara anreguru joa’. Itulah yang disebut anreguru makkajénnangénnge, anre guru
LompoEE (yang besar), dialah yang tak berpisah (dati) raja. Dan adapun
anregurn joa’ yang berjalan di depan, dialah yang menyingkirkan orang yang
berpapasan. Apakah disuruhnya duduk, ataukah disuruh kembali, orang yang
hendak memotong jalan, dideranya apabila dia tak mau, dilawannya juga,
apabila ada yang dijumpainya sesuatu yang akan membawa bencana bagi raja.
Akan tetapi, berhati-hatilah. Jangan berbuat sewenang-wenang terhadap
orang, lantas engkau menuduhnya salah pada panngadérréng. Lagipula engkau
panngulu joa’, tinggallah engkau sebagian di belakang. Iringilah dari harta-
benda dari raja, sebahagian lainnya mengiringi perempuan yang ikut dalam
perjalanan. Siapa tahu ada orang yang culas dan hendak merampas harta-
benda raja, ataukah ada perampok, dan dialah yang berbunuh-bunuhan.
Itulah sebabnya, maka dikehendaki agar engkau membagi-bagi dirimu,
engkau anreguru joa’, dan adapun anreguru lompoE, tak boleh ia berpisah dari
raja. Apabila raja bertempat tinggal dalam benteng, tak bolehlah ia
meninggalkan bawah rumah raja. Apabila ada keramaian yang dibuat oleh
raja, maka dipergilirkannya anak buahnya anreguru lompo itu mengawal
bahagian bawah rumah raja, maka sepatutnya pulalah tak dapat pula disuruh
anreguru lompo itu, pergi memberi bantuan di luar negeri, apabila raja berdiam
dalam benteng.
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Alinea 217

Aksara Lontara  217. AAaas AMYA AARCAAA RO NIIA AMARCA, NOCALOA
R0 ARV AMA AMACA, VAR R COWUA, OAR AALAA
RAZIIA AARACK, ANVORN ANCAA, AZA AR AN VRARA
PAARCAR I AN BA, VO UA ANCAL ROA A CALAAAAAD
AAAARCAAA RO ARV ANAL, AR ARCAMADNAR  ArZA
PSRN ACAN, AMAD AN AR AMMA-AMA A RoA,  AAAR
MACRDMA BAM, NOAAMOAL L AL AR\ VO AMMIAA ALA
AV ZCAD VRADN R AMAA, AR AROAD, ALA VUALA AL
AMCAAAN VOR VUA A QWA AAAAL, AALAA AAZA AA
RRAMAVY AZA MDD RCAL, AVAAAL, ORAAL ARAZ
VAA R MAA, AR ORA A ACAMARAR NAAA AMACA,
PAPOD VZADA AAR, R AR AAR, RO AAA, AAAD
VCAAANAA VRAA AMMACA, AVCAAR VAAAAAA, V2 AAA,
AZA AR CVANA OARANAA, AP PASAR AAAADNAZALANARN
A AR DN, AN AR ARDA AAA VZOARNIA, AR
ARPAA R AR AR AMANAA VARALAL A AR, OR
VARARA  RAANA ARNARAAAL A  mAAAr A
RANAAIA, A SAY AR RAAAL™

Transliterasi 217. Naia adé’na ttiwienngi béssi pakena arunnge, pasiessanngi béssi pappaduana
arunnge, muaddéppe’ 1i seddena, situju éngkae patakkini’i arunnge, namasiga’ nampae,
nakko éngka to maygallo iarelga na to jangéng, masiga’ muni nampae, béssinna na
ewatonnisa tottiwi'enngi béssi pappadduae, aga narieloréng iko anregurue, ala anregurn
ana’ana’ ri bokong, ala anreguru joa’ passaniasai duna téllu maka ttiwienngi anu
témmakkulle mabela ri- arunnge, apa’ ténrissénngisa, nakko madokor ttiwienng
masiga muni risulle t1iwi’i, naia to rijénnangémmun iko anregurue, Emmattii’e, suroi
lokka manngati’ ri arunnge, apa’ saba’na na rieloréng panngati’'na arunnge, ala
makkannyarang togi, i ule’ togi, senani, ala maelo’na mabuang arunnge, namaega
mmewaiwi, madnanna nakko éngka melo’ solangiwi, tan arelga olokolo’gi naia
nrénrinngs, kuamménngi aja’ naléttn’ anu makkasolannge, apa’ iana ri ala rapang
Arumpone matinroe ri ttérung, saba’ macapa'naro pancénnangénnge napobirittai ri unoe
71 pallawangénnge, na ceddi arung battoa.

Artinya 217. Adapun adénya yang membawakan tombak pribadi raja, maka angkatlah
tombak kembaran raja itu dan dekatlah kepadanya, kira-kira pada jarak yang
bisa mengagetkan raja, maka segeralah ia menjangkaunya. Apabila ada orang
yang mengamuk, ataukah orang gila, maka segeralah raja menjangkau
tombaknya, maka memberi perlawanan jugalah orang yang membawa
tombak kembaran. Dianjurkan agar engkau para anreguru apakah anreguru
anana riboko ataukah anregurn joa’, sediakanlah dua-tiga orang yang akan
membawa barang-barang yang tak boleh jauh jaraknya dari raja karena siapa
tahu pembawanya jatuh sakit, maka segeralah ia diganti. Dan adapun orang
yang engkau (anregurd), yang tak membawa (barang), suruhlah ia pergi
mendekat di belakang raja. Adapun sebabnya, maka dikehendaki agar banyak
pengikut raja itu, baik pada waktu menunggang kuda, maupun ketika ia
diusung, ialah: pertama, menjaga kemungkinan jatuhnya raja, sehingga
banyaklah yang dapat menolongnya; kedua, apabila ada yang hendak
merusak, apakah ia manusia, atau binatang, maka adalah yang memagarinya
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schingga tak sampai hal yang merusak itu pada raja. Jadikanlah ibarat,
Arumpone yang wafat di Terrung akibat lengahnya para pancénnangéng itu.
Sudah nasibnya dibunuh dalam perjalanan, padahal ia seorang raja yang
besar.

Alinea 229-232

Aksara Lontara  229. AM MMAAR  AYA  AMZQAAAMAA A AMAA AR
VNV AN A AR A AAARD, AMAAAR VAAZA A,
VAAAR KA, AZA AMA AZAN VAR URAMY A
PR, AAAZA APVSN VDA, P AAN AARA ANCAR,
AARAA VORA RNANAA R MAA AZA  OARAA
NV LQARAIN, AZA OAARALR FAA A AAA, AsA
AROARKBAN POAA A MAA, ARALA CVUVA  NAGARA
PINARTA, AN v//.<v</)\ PAYA RNAARCK, AAAAAR
PRI NLOIAIA R AMRCA, MO VAZA MR A
PAO RAPNA AMACA, NORAA VAL MAA A CAARAR
L ARA-PAAPD, PARIA CAMARAA ALACA A CAAARAR
VCARAAAN, AAAMAAN moA M//o.»'/.\»v.\k<)\ PV
VAR AL R AMAADAA AMACA ALA LANKAAA AALD,
AZA  AAMARA VR A AZAA ey Y, @
PAMVAIA, AR AOX MIAAA MAAIA A ARCAR,
OR AAMAN VAr VA A, AMAAAMZA VAL L AAZYO
Y, AMMAAA VAAR A SUADAA A AMARNAA  AMMAA
OAYA rAAA VAV AN UADAN, VRANAA VAR, AZA
oA AL ARRCA, AAAMRAR AR MA NAn AR, AR

o . 3 3
AP R AN VAN, NS A AV Z AANA AN
VL QAAAIA NZEANO NZANV, ORAA NARAAAVY A
by . 33
PIAANAAAN AR, PAPAAANL AN PV

APAZOQAAAIA B AAACA, AR VAARNRARANAAN OW\V
ADA ADA AAZA RCAMNV MY, AVAROARAAA, AAZAAA
PAR-PARAA ALA, AZA V2N NN, AMAMA AZA
VAR MA MAIX, VA VRN NZOV, AAAAZA AAAAA,
MAA ICA AZA ARZA R CAMAA MY A AMAARAA
PARCN .

230. MM AMAAR NAYR, AZA ZAA A AMAARAA AMASA, AR
VAMARLAY R AMAARAY, MAOAA VLAV R AMAARAL,
PR AN IR M ANRA VL AAN, VO AR RAAA
PN LA AR

231. A AAAAR RNAVR, AZA CVERDZA VIO A A ALRCA
VAN MAA, OARAN ANAZ A VYAV AMAAA VAAAR
VAA,

232.&)\37)9\'\«&, DA AAAAZA AN AR v}vx«,
AV DA VAAAR VA, U VAAA AVA AAAL AAANKAR
VAZALA R ANAA, VAMARNA, ACAAALZA MY AR
VAAR, AVZA LAAAR VEA®,

Transliterasi 229. latopa adé’na akkasulangénnge ri arunnge aja’ mumnlaianngi ada arunnge
arunngeppa mmewao ada, muinappa mmétte’, nakko éngka akkattamu melo’
mupoada i arunnge, itao paccénnangéng makkunrai, pancénnangéng waroaneg,
nata musuro ppaléttn’i i arunnge nakko ssoro’ni to makkasnaiannge, nakko
Sitinajai lttn’ riarunnge, nakko téssitinaja lettu i arunnge, ia meménna
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pancénnangénnge panngajariko, apa’ makkumeméng adé’na pancénnangénnge,
latopa adé’nna akkasnaiannge ri arunnge, aja’ muakkita ulle ri lisé’ bolana
arunnge, passurona mua arunnge ri eloréng muita-itai, énrénnge elo’na arunnge ri
eloréng muengkalinga, iatopa adé’na akkasuaiannge aja’ muappan ri olona arunnge
nakko muatteanngi naisséng, takko naitano mappan nakkutana muakkéda de’,
77 poamatengéttu, apa’ nasénngi alena arunnge ri pabbélle, saba’ naitammu mua
mappan, nantanaiko mua muakkédasa de’, aja’to muappan mmecawa 1i olona
arunnge Sanngadinna ia mappammula  maccule, mubalivi  maccule, nakko
mamméRRO ni arunnge, iarega nappauna pau laing, tanra napajainitu maccule,
ammékko  manéttono to makkasuaiannge padecengisi pakkitammu, sibawa
parengkalingammu  ri panngelorénna  arunnge,  iatopae  panngadérréng
riakkasuingannge ri arunnge, aja’ muapparengkalinganngi saddanmmn nakko
ténniko riewa ada, temmurisuroto, tkonatu arung arungénna ata, nakko makkui
gan’mn, iato nakko mappauni arunnge, mu ni majppu pakkissémmu, naténniko
ri utanat, aja’ mumétte’ nakko ténniko ri ewa ada i olona arunnge.

230. latopa panngadérréng, nakko kkuo 1i olona arunnge, aja’ muattalékkéng ri olomm,
aja’to muammiccu 1i olomu, apa’ nakko mupogan’iro makkuae, makkédai
béttuanna pada-pada mua’ arunnge.

231. latopa panngadérréng, nakko mmenrekko makkasniang ri arunnge muripaota,
soronngi Hokka rimunrimmu otannge muinappa mmiota.

232. Panngadérréttopa, nakko naewako ada arunnge mutéttong, tudakko muinappa
mmiétte’, mu’ marota tudangi toi iare ga muakkua ri tanae, mu’lopo’, naewako ada
aja’ mutéttong, ttudakko muinappa mmétte’.

Artinya 229. Inilah juga adé’ pengabdian kepada raja. Janganlah engkau mendahului
bercakap terhadap raja. Biarlah raja yang berkata kepadamu, barulah
engkau menjawab. Apabila ada hajat yang hendak engkau sampaikan
kepadanya, carilah pancénnangéng wanita atau pancennangéng laki-laki.
Padanyalah engkau minta menyampaikannya kepada raja. Apabila tidak
patut disampaikan kepada raja, maka ia sendirilah yang akan
menasihatimu karena memang demikian itulah adé’nya pancénnangéng.
Juga merupakan adé’nya menghadap raja. Jangan engkau bebas-lepas
melihat /s¢’ bola raja. Suruhan raja jualah diharapkan, engkau lihat serta
keinginan raja dikehendaki engkau dengarkan. Jangan engkau berbicara
di muka raja, apabila engkau kehendaki agar percakapanmu tidak
diketahuinya. Siapa tahu dilihatnya engkau berkata, lalu ia bertanya dan
engkau menjawab tidak. Hal itu akan mendatangkan kematian bagimu
karena timbul anggapan pada raja bahwa dia didustai. Juga jangan
engkau tertawa sementara bercakap di hadapan raja, kecuali dia yang
memulai bercanda, maka temanilah ia bercanda. Apabila sudah berhenti
raja itu ataukah ia memperkatakan hal lain, itulah tanda bahwa ia sudah
berhenti bercanda, maka diamlah engkau semua orang yang menghadap.
Perbaikilah penglihatanmu dan pendengaranmu terhadap keinginan
raja. Jangan engkau perdengarkan suaramu, apabila bukan engkau yang
diajak bercakap, juga bila engkau tak disuruh, maka engkau itulah
(menjadi) raja dan rajalah (menjadi) abdi apabila demikian itu
perbuatanmu. Apabila raja berkata-kata, walaupun sungguh-sungguh
engkau ketahui tentang sesuatu hal, tetapi bukan engkau yang ditanya,
janganlah engkau berkata-kata apabila bukan engkau yang diajak berkata
di depan raja.
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230. Ini juga pangadérréng, apabila engkau berada di hadapan raja, janganlah
engkau bertopang ke depanmu. Jangan juga engkau meludah ke
depanmu karena apabila engkau berbuat demikian, maka itu berarti
sama saja dengan engkau menempatkan diri sebagai raja.

231. Berikut ini juga adalah pangadérréng. Apabila engkau naik ke penghadapan
raja, lalu engkau disuguhi memamabh sirih, soronglah ke belakangmu
tempat sirih itu barulah engkau memamabh sirih.

232. Apabila engkau diajak bercakap oleh raja pada saat engkau berdiri,
duduklah baru engkau berkata, walaupun kotor tempat duduk itu,
walaupun di tanah, walaupun becek. Apabila kau diajak bercakap jangan
engkau berdiri, duduklah, baru engkau berkata.

Alinea 263

Aksara Lontara  217. AAaas AMYA AARCAAAR RO NILA AMAA, NOALOA
R0 ANV AMA AMACA, VAR A COWUA, OAR ALALAA
RAZIIA AARACK, ANVORN ANCAA, AZA MR AN VRAMA
PAARCAR I AN BA, VOMN UA ANCAL ROA A CALAAAAAD
AAAARCAAA RO ARV ANAL, AR ARCAMADNAR  ArZA
PSRN ACAA, AMAD AN AR AMMA-AMA A RoA, AAAR
MDA BAM, NOAAMOAL L AL AR V2o AAMIAA ALA
AV ZAD VKA R AMAA, MR AROAD, ALA VWAZA AL
AMCAAAN VOR VYA A QWA AAAAL, AALAA AAZA AA
RRAMANVY AZA MIDDARCAL, AVAAKAL, ORAAL ARAZL
VAA A MAA, AR ORA A ACAMARAR NAAA AMACA,
PP VZADA AAR, A MR AAR, RO AAA, AAAD
VCAMANAA VRAA AMMACA, AVCAAR SVAAAAAA, V2 AAA,
ALA AR CVANA OARAAAA, AP PASAR AAAADNAZALANARN
A AR DN, ANV AR ARNA AAA VZOARNIA, AR
ARPAAA R AR AR AMANAA VARALAL A AR, OR
VARARA  RAANA ARNARAAAL A  mAAar A
RNANAAAIA, A SAY AR RAA AL

Transliterasi 263. latopa anregurue, suro meménngi maddéppe’ to rijénnangémmn dna télln, maka
ssullenngi to mattiwi’e ia manéng sininna anu ri tiwi'e, takko éngkammeéng madoko,
masiga’ muni nasulle, oncoppisa, nakko anu témmakkulle mabela ri arunnge nakénna
doko tottiwi’enngi, nakko takko de’ sullei masiga’ muposolanngi, iko pancénnangénnge

Jénnangienngi to mattiwi'e, apa’ makkédai adé’e magi temmupassaniasa meménngi
passulle, muacapaki meménngisa kasuwiammn, apa’ de’ro nakkulle macapa’ to
rijénnangémmu nakko musuroanngi, seuani, rielorénngi maega panngati’na arunnge nari
ule’togi nakkannyarattogi, maduanna ala melo'na mabunang, maegani mmewaiwi,
éngkarega to mayjallo’ iarega na tojangéng, olokolo’ arega, sininna makkasolannge,
maegani nrénrinngi ténnaléttn’ akkasolanna ri- arunnge, naéngkana muala rapang
Arumpone matinroe ri térrung, capa’na muaro pancénnagénnge, énrénnge anakarunmnge
na tuna biritta namate ri pallawangéng Arumpone, makkuniro murieloréng maggangka
ulleanngi makkatutn iko anakarunnge, énrénnge ata ri bolannge, apa’ de'na ritu
pakknlingénna gan’e nakko tabbulu’ni riasénnge alongkoréng.

Artinya 263. Lagipula, engkau para anreguru, suruhlah mendekat orang yang engkau
urusi sebanyak dua-tiga orang, yang dapat menggantikan orang yang
membawa semua barang-barang yang dibawa. Siapa tahu ada di antaranya
yang sakit, maka cepatlah digantikan. Apalagi jika barang-barang itu tak
boleh jauh dari raja, dan terserang penyakit orang yang membawanya.
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Apalagi tak ada yang segera menggantikannya, maka hal itu akan membawa
bencana bagimu, engkau para pancénnangéng, yang menjenangi orang yang
membawa barang-barang karena berkata adé’ itu, mengapa engkau tak
mempersiapkan lebih dahulu pengganti. Itu berarti engkau acuh tak acuh
terthadap tugas pengabdianmu, karena tak mungkin tidak siaga orang yang
engkau urusi apabila engkau menyuruhnya; pertama, dikehendaki agar
banyak pengiring raja itu, apakah ia mengendarai kuda ataukah diusung;
kedua, apabila ia jatuh banyaklah yang menopangnya; ketiga, bila ada orang
yang mengamuk, atau orang gila, atau binatang, semua yang dapat membawa
bencana terhadap raja. Dan adalah yang engkau jadikan contoh Arumpone
yang berada di Terrung, karena kelengahan para pancénnangéng jugalah, serta
para anakarung, maka turun martabatlah, mati dalam perjalanan Arwmpone itu
karena itulah, maka dikehendaki agar engkau berikhtiar sungguh-sungguh.
Berhati-hati engkau para anakarung serta ata ribolang, karena tak mungkin lagi
terulang (diperbaiki) perbuatan yang telah terlanjur yang disebut
mendatangkan aib.

Pembahasan

Integrasi nilai-nilai manajemen (Ajennangeng) dalam naskah Lontara Latoa Tana Bone,
merupakan topik yang menarik untuk diteliti. Naskah Lontara Latoa, yang merupakan bagian dari
warisan budaya Bugis, menyimpan banyak nilai-nilai yang dapat diintegrasikan ke dalam teori
manajemen modern. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa naskah-naskah kuno, termasuk
Lontara, tidak hanya berfungsi sebagai dokumen sejarah tetapi juga sebagai sumber nilai-nilai moral
dan etika yang dapat diterapkan dalam konteks manajerial (Nugraha & Laugu, 2021);
(Nurnaningsih, 2015); (Artina et al., 2021).

Salah satu aspek penting dari naskah Lontara adalah bagaimana nilai-nilai budaya yang
terkandung di dalamnya dapat berkontribusi terhadap pengembangan manajemen yang berbasis
pada kearifan lokal. Misalnya, pada alinea 134 naskah menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan sangat relevan dengan prinsip-prinsip manajemen yang
efektif (Nurnaningsih, 2015); (Anisa & Wibawa, 2021). Nilai-nilai ini dapat diintegrasikan dalam
praktik manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih etis dan produktif.

Lebih lanjut, nilai-nilai Ajennangeng pada alinea 143, 212, 217 dan 263 mencakup etika,
tanggung jawab sosial, dan kolaborasi, dapat berfungsi sebagai pedoman dalam pengambilan
keputusan manajerial. Penelitian menunjukkan bahwa ketika nilai-nilai ini diinternalisasikan dalam
praktik manajemen, mereka dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi,
yang sejalan dengan prinsip corporate governance yang baik (Erviana & Faisal, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal tidak hanya memperkaya praktik manajemen tetapi

juga meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap organisasi.
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Selain itu pada alinea 229-232, penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan nilai-nilai
kearifan lokal dalam konteks pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan mendukung perkembangan karakter
peserta. Misalnya, pendekatan berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran dapat memperkaya
pengalaman belajar dan membantu siswa memahami serta menghargai budaya mereka sendiri
(Idhayani, 2023). Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Aennangeng dapat berkontribusi pada
pengembangan karakter dan identitas generasi muda, yang sangat penting dalam konteks
globalisasi saat ini.

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai manajemen dari naskah Lontara Latoa Tana Bone
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan praktik manajemen yang lebih
etis dan berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-
nilai ini dapat diterapkan secara praktis dalam konteks manajemen modern.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang betrjudul "Integrasi Nilai-Nilai Manajemen (Ajennangeng)
dalam Naskah Lontara Latoa Tana Bone: Sebuah Pendekatan Teori Manajemen" menunjukkan
bahwa integrasi nilai-nilai manajemen yang terkandung dalam Naskah Lontara LLatoa Tana Bone
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap praktik manajemen modern. Penelitian ini
menekankan pentingnya menggabungkan kearifan lokal dengan teori manajemen modern untuk
menciptakan praktik yang lebih berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Penelitian selanjutnya dapat mengadopsi pendekatan multidisipliner yang menggabungkan
aspek manajemen, sosiologi, dan antropologi untuk memahami lebih dalam bagaimana nilai-nilai
manajemen (Ajennangeng) dalam naskah lontara Latoa Tana Bone dapat diintegrasikan dalam
konteks yang lebih luas. Pendekatan ini dapat membantu dalam menggali interaksi antara nilai-nilai

lokal dan praktik manajemen modern di berbagai sektor, termasuk pendidikan dan bisnis.
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